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antara green product (GP) dan green awareness (GA) terhadap
purchase intention (PI) melalui customer attitude (CA) di
Surabaya. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data
dikumpulkan melalui survei kuesioner kepada 316 responden
yang berfokus pada konsumen produk kosmetik ramah
lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GP memiliki
pengaruh positif terhadap CA dan PI. Sementara itu, GA juga
berpengaruh positif terhadap CA dan PI. CA berperan sebagai
mediator yang menghubungkan pengaruh GP dan GA terhadap
niat beli. Temuan ini memberikan wawasan penting tentang
bagaimana sikap konsumen, kesadaran lingkungan, dan produk
ramah lingkungan dapat memengaruhi keputusan pembelian
dan loyalitas konsumen. Penelitian ini menyarankan bahwa
perusahaan perlu meningkatkan edukasi lingkungan dan
mengembangkan produk ramah lingkungan yang berkelanjutan
untuk memotivasi minat beli konsumen.
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PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan ekonomi yang diiringi kemajuan sektor industri memberikan dampak
signifikan terhadap pengembangan model kemajuan ekonomi baru. Hal tersebut mengarah pada
percepatan konsumsi dan penggunaan sumber daya alam yang ekstensif dan pada gilirannya
mengarah pada degradasi lingkungan. Degradasi lingkungan erat kaitannya dengan aktivitas
manusia, baik melalui aktivitas produksi, distribusi, dan konsumsi yang menimbulkan berbagai
dampak. Permasalahan ini berkaitan dengan pencemaran lingkungan, menipisnya sumber daya
alam, serta perubahan iklim yang diakibatkan oleh pola konsumsi yang tidak mendukung prinsip
keberlanjutan (Butar et al., 2024). Aktivitas manusia telah membatasi pertumbuhan, menguras
sumber daya terbarukan, dan berdampak negatif pada kesejahteraan ekosistem dan manusia itu
sendiri. Disisi lain, hal ini diperburuk oleh kebiasaan konsumsi yang ditandai dengan tingginya
tingkat pergantian produk bahkan sebelum siklus manfaatnya telah habis (Lakatos et al., 2021).
Fakta tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan sulit dicapai apabila produk yang dikonsumsi
masih menimbulkan kerusakan lingkungan yang signifikan (Bravo et al., 2022).

Mempertimbangkan keadaan beberapa dekade terakhir, pemenuhan permintaan pasar telah
menciptakan beban berat bagi lingkungan melalui eksploitasi berlebihan. Meskipun ada berbagai
pilihan untuk menanggulangi hal ini, namun salah satu upaya yang patut dipertimbangkan adalah
melalui produksi dan konsumsi produk hijau serta kesadaran lingkungan di setiap diri individu.
Dalam konteks ini, pelaku usaha mengambil langkah strategis dengan menerapkan kampanye
sebagai bentuk komitmen untuk green beauty. Kampanye ini mencakup peningkatan kesadaran
masyarakat terhadap isu lingkungan serta dampaknya terhadap kehidupan, salah satunya pada
kampanye one green step oleh Garnier dengan fokus pada solidarity sourcing (Nugroho, 2021).
Selain itu, sebagai upaya mempromosikan praktik ramah lingkungan, pemerintah juga mengadopsi
konsep Sustainable Consumption and Production (SCP). Pada dasarnya, hal tersebut bertujuan
sebagai upaya perwujudan pola produksi dan konsumsi yang selaras dengan prinsip ramah
lingkungan dan keberlanjutan yang dilakukan oleh semua pemangku secara global (Pristiandaru,
2023)

Salah satu industri yang mengalami pertumbuhan cepat adalah industri kosmetik, yang
termasuk di sektor kecantikan mengalami pertumbuhan hingga 9% pada tahun 2019. Hal ini
didukung dengan adanya tren perawatan tubuh dan permintaan ekspor-impor terutama di Surabaya

yang turut menyumbang limbah (Citra & Purwanto, 2020). Pertumbuhan industri kosmetik seiring
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waktu telah berdampak pada peningkatan limbah industri, termasuk limbah produksi dan
pengemasan, yang menjadi isu serius bagi lingkungan. Setiap tahunnya, setidaknya terdapat 120
miliar kemasan produk kecantikan yang sulit terurai dengan berbahan dasar plastik, kertas, kaca,
dan aluminium sehingga berkontribusi pada kerusakan lingkungan (Defitri, 2022). Hampir 50%
kemasan produk kosmetik diketahui menggunakan material plastik sebagai bahan utama (Choirul,
2024). Paradigma pengelolaan sampah masih berfokus pada metode "kumpul, angkut, dan buang"
menyebabkan sebagian besar limbah kemasan berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA),
sehingga memerlukan lahan luas. Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pengurangan sampah memperburuk situasi.

Lanjut dalam konteks keberlanjutan, penggunaan green product atau produk hijau menjadi
semakin penting karena memiliki karakteristik yang berbeda secara fundamental dibandingkan
dengan produk konvensional. Dalam dunia industri, produk hijau menjadi tren dalam upaya
pengembangan produk terbarukan, ramah lingkungan, dan dicintai oleh calon pembeli. Upaya
tersebut bertujuan untuk mengurangi sampah biokimia dan meningkatkan kesadaran masyarakat
akan pentingnya kelestarian lingkungan (Santoso Imam & Rengganis Fitriyani, 2016). Istilah
green product didefinisikan sebagai produk yang memanfaatkan sumber daya daur ulang,
memberikan manfaat bagi lingkungan, atau meminimalkan kerusakan lingkungan selama masa
pakainya (Lakatos et al., 2021). Produk hijau dirancang dengan bahan alami, menghasilkan lebih
sedikit limbah, dan memiliki dampak yang lebih kecil terhadap ekosistem. Dari proses produksi
hingga distribusi, produk hijau mengedepankan prinsip kelestarian lingkungan di setiap
tahapannya. Peningkatan produksi produk ramah lingkungan didorong oleh kesadaran terhadap
pentingnya perlindungan lingkungan, baik di kalangan perusahaan maupun konsumen (Butar et
al., 2024). Hal tersebut juga didukung oleh kesadaran individu terhadap penggunaan produk
konvensional yang signifikan terhadap kesehatan manusia dan seluruh siklus lingkungan dalam
jangka panjang (Sdrolia & Zarotiadis, 2019).

Perilaku yang mendukung penggunaan produk ramah lingkungan dikenal sebagai green
awareness atau kesadaran hijau. Green awareness berkaitan dengan pengetahuan konsumen
tentang bagaimana suatu produk bereaksi terhadap lingkungan. Namun, membangun kesadaran
hijau di kalangan konsumen bukanlah tugas yang mudah, terutama di Indonesia, di mana adopsi
produk berkelanjutan masih berada pada tahap awal (Alamsyah et al., 2020). Penelitian

menunjukkan bahwa produk berkelanjutan belum menjadi pilihan utama bagi sebagian besar
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konsumen, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk minimnya pengetahuan mengenai
manfaat produk hijau (Alamsyah, 2019). Produk hijau umumnya memiliki harga yang lebih tinggi
dibandingkan produk konvensional (Haghjou et al., 2013). Faktor harga ini menjadi tantangan bagi
pemasar dalam mempromosikan produk hijau kepada konsumen. Meski demikian, hal tersebut
dapat diatasi dengan meningkatnya kesadaran hijau yang terbenak dalam diri konsumen.
Konsumen yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan cenderung bersedia mendukung konsep
keberlanjutan, termasuk melalui pembelian produk hijau, meskipun biaya yang dikeluarkan lebih
tinggi (Syarifuddin & Alamsyah, 2017). Selain itu, perilaku konsumen atau customer attitude
terhadap kesadaran hijau berperan penting dalam mendorong niat beli (purchase intention)
terhadap produk hijau (Rahmi et al., 2017).

Dasar teori utama dalam penelitian adalah Theory of Planned Behavior (TPB) dikarenakan
terdapat korelasi sikap dan niat konsumen yang erat kaitannya dengan aktivitas pro-lingkungan.
TPB merupakan bentuk pengejawantahan dari Theory of Reasoned Action (TRA), dimana dalam
teori ini menitikberatkan pada sikap, individu, norma subjektif, serta pandangan terhadap kendali
perilaku adalah elemen yang mendorong keinginan dalam menjalankan suatu tindakan tertentu.
Pengaruh sikap terhadap tindakan serta norma subjektif terhadap niat dipengaruhi oleh persepsi
kendali perilaku. Semakin positif sikap, norma subjektif, dan kendali perilaku seseorang, maka
semakin kuat dorongan dalam pelaksanaan. Pada akhirnya, dengan tingkat kontrol aktual yang
cukup atas perilaku menimbulkan tindak balik dari konsumen untuk merealisasikan niatnya
(Bosnjak et al., 2020). Dalam konteks tersebut, sikap pro-lingkungan konsumen merubah persepsi
terhadap norma sosial tentang pentingnya tindakan ramah lingkungan, serta keyakinan untuk
melaksanakan tindakan tersebut menjadi elemen penting dalam menentukan minat beli seseorang
(Kim & Seock, 2019). Indikator-indikator dalam penelitian dibentuk berdasarkan variabel dalam

model yang dibangun dengan mengintegrasikan TPB, seperti yang terlihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Theory of Planned Behavior
Sumber: (Bosnjak et al., 2020)

Penelitian terdahulu mendukung relevansi Theory of Planned Behavior dalam memahami
perilaku ramah lingkungan. Sebagai contoh, penelitian Chao dan Zhang menemukan bahwa
orientasi ramah lingkungan secara signifikan dengan memediasi keterkaitan antara norma subjektif
dan keinginan membeli produk berkelanjutan (Chao & Zhang, 2024). Studi terkini
mengungkapkan bahwa TPB dapat dikombinasikan dengan faktor lingkungan lainnya guna
memahami kecendrungan dalam membeli produk berkelanjutan (Ahmed et al., 2021).
Berlandaskan TPB, penelitian ini akan menyoroti peran sikap konsumen terhadap produk hijau,
norma subjektif yang berkaitan dengan lingkungan, serta persepsi kendali perilaku dalam
membentuk niat pembelian produk hijau di Surabaya. Melalui pendekatan tersebut, kerangka
konseptual telah diterapkan akan memberikan pemahaman komprehensif mengenai mekanisme
yang memengaruhi sikap serta niat konsumen terhadap produk ramah lingkungan. Hal tersebut
diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam terkait perilaku konsumen di Surabaya dalam
konteks berkelanjutan.

Salah satu area fokus penting adalah memahami hubungan antara produk hijau dan kesadaran
hijau. Permasalahan yang muncul adalah rendahnya kesadaran konsumen terkait penggunaan
green product dan terhadap masalah lingkungan sehingga menyebabkan upaya oleh pelaku usaha,
pemerintah, dan pihak berkepentingan lain menjadi tidak efektif. Mengacu pada isu tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara produk ramah lingkungan dan
kesadaran hijau terhadap niat beli melalui perilaku konsumen. Temuan dari penelitian berpotensi
memberikan pemahaman berharga bagi perusahaan agar berupaya memperkuat strategi
keberlanjutan. Kajian yang dilakukan dapat berkontribusi pada pengembangan keilmuan

khususnya dalam bidang green marketing.
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LANDASAN TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
1. Landasan Teoritis

Green Product

Produk ramah lingkungan diartikan sebagai produk yang dirancang untuk mengurangi
dampak negatif terhadap ekosistem serta kesejahteraan manusia selama seluruh siklus
hidupnya, termasuk dalam proses produksi, konsumsi, dan pembuangan. Produk-produk ini
tentunya memiliki tujuan untuk melestarikan sumber daya, mengurangi polusi, dan
meminimalisir penggunaan zat berbahaya sehingga dapat menawarkan manfaat potensial bagi
lingkungan dan kesehatan makhluk hidup (Bhardwaj et al., 2020; H. A. Rahman, 2018).
Kepedulian public terhadap keberlanjutan lingkungan menjadi salah satu upaya nyatanya

tercermin dalam penggunaan produk berkelanjutan (Jamal et al., 2024).

Green Awareness

Green awareness mengacu pada pemahaman dan kesadaran individu mengenai kepedulian
lingkungan dan dampak pilihan konsumsi konsumen terhadap keberlajutan. Sementara
kesadaran hijau berkaitan dengan kemampuan memahami masalah lingkungan (Nascimento &
Maria Correia Loureiro, 2024). Aspek ini meliputi pemahaman mengenai produk hijau,
keuntungan yang diperoleh, serta pentingnya praktik berkelanjutan dalam kehidupan sehari-

hari (Butar et al., 2024; Farahrozi & Verinita, 2020).

Customer Attitude

Persepsi konsumen mengacu pada rangkaian tindakan oleh individu dalam menentukan
pilihan, membeli, menggunakan, serta mengoptimalkan nilai dari suatu produk, jasa, gagasan,
atau pengalaman guna memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Aktivitas ini mencakup
kebiasaan pelanggan dalam membuat keputusan, termasuk eksplorasi, analisis, dan penilaian
terhadap berbagai alternatif (Linardi et al., 2022). Sikap tersebut mewakili hal yang disuka
dan tidak disuka mengenai minat untuk membeli produk atau jasa (Elistia & Nurma, 2023).
Dengan demikian, sikap individu terhadap produk kecantikan hijau bernilai substantial

terhadap kecendrungan minat beli produk tersebut di kalangan konsumen.
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Purchase Intention

Keinginan membeli dianalisis dan dimanfaatkan dalam strategi pemasaran sebagai data
dalam proyeksi pangsa pasar. Selain itu, hal ini mencakup rencana pembelian, evaluasi
sebelum membeli, dan rekomendasi kepada konsumen yang memiliki kesamaan preferensi
produk. Purchase intention adalah gambaran nyata dari rencana yang sudah terbentuk untuk
membeli barang tersebut. Proses pemikiran yang membentuk kesan, di mana purchase
intention menimbulkan keinginan kuat dalam benak seseorang yang pada akhirnya memaksa

seseorang untuk mewujudkan keinginan tersebut (Juliana, 2023)

2. Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Green Product terhadap Customer Attitude
Hubungan antara green product terhadap customer attitude telah diuji oleh beberapa
penelitian yang membuktikan adanya pengaruh positif (Augtiah et al., 2022; Febriani, 2019;
Shehawy & Ali Khan, 2024). Dengan demikian, hipotesis berikut diusulkan:
H1: Green Product berpengaruh positif terhadap Consumer Attitude

Pengaruh Green Product terhadap Purchase Intention

Hipotesis ini diajukan dengan dasar beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa produk
ramah lingkungan memiliki dampak positif terhadap niat pembelian (Diyah et al., 2024;
Ginting & Saftrin, 2023; Moslehpour et al., 2023). Hasil penelitian lain mengindikasikan bahwa
green product tidak memengaruhi green purchase (Rajasa Putra Nurlinda, 2023). Dengan
demikian, hipotesis berikut diusulkan:

H2: Green Product berpengaruh positif terhadap Purchase Intention
Pengaruh Green Awareness terhadap Consumer Attitude

Studi telah menunjukkan bahwa kesadraan hijau memiliki korelasi positif terhadap sikap

konsumen (Lupindo et al., 2024; Naalchi Kashi, 2020; Nascimento & Maria Correia Loureiro,
2024) Dengan demikian, hipotesis berikut diusulkan:

H3: Green Awareness berpengaruh positif terhadap Consumer Attitude

Pengaruh Green Awareness terhadap Purchase Intention
Hipotesis ini diajukan dengan landasan beberapa studi, mengungkapan kesadaran

lingkungan tidak berdampak positif pada keinginan indiidu untuk membeli produk
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berkelanjutan (Tridiwianti & Harti, 2021). Sebaliknya, temuan lain menunjukkan hasil terkait
kesadaran hijau memberikan pengaruh positif terhadap Berbeda dari hasil penelitian yang
menunjukkan hasil kesadaran hijau berpengaruh positif terhadap kecenderungan membeli
produk ramah lingkungan (Alhamad et al., 2023; Amanda et al., 2024; Anggraini & Albari,
2022; Prabowo & Sigit, 2023; Ruslim et al., 2022a). Dengan demikian, hipotesis berikut
diusulkan:

H4: Green Awareness berpengaruh positif terhadap Purchase Intention

Pengaruh Customer Attitude terhadap Purchase Intention
Hipotesis ini diusulkan dengan pertimbangan terhadap produk kecantikan hijau
mencerminkan minat untuk membeli produk tersebut di kalangan konsumen. Penelitian
terdahulu menyatakan sikap konsumen memiliki pengaruh positif terhadap niat beli (Elistia &
Nurma, 2023; Phu et al., 2024; Md. J. Rahman et al., 2022; Raihana & Purwanegara, 2023;
Ruslim et al., 2022b) Dengan demikian, hipotesis berikut diusulkan:
HS: Customer Attitude berpengaruh positif terhadap Purchase Intention

METODE

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan pendekatan kuantitatif dilakukan melalui
survei kuesioner yang telah disusun oleh penulis. Keuntungan dari kuesioner berbasis online
adalah biaya rendah, umpan balik luas dan cepat, serta tidak dibatasi oleh waktu dan ruang (Sun
et al., 2022). Kuesioner yang disebarkan adalah "Hubungan Green Product dan Green Awareness
Terhadap Purchase Intention melalui Customer Attitudes", sebanyak 386 responden telah
berpartisipasi, namun hanya 316 responden yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Selama
survei berlangsung, penulis memastikan bahwa responden memahami latar belakang penelitian
yang dituju dan sesuai dengan kriteria. Kriteria responden sesuai dengan purposive sampling
berupa konsumen berdomisili di Surabaya, memiliki pengalaman berbelanja green product, dan
kepedulian terhadap kondisi atau isu pencemaran lingkungan. Pengukuran dalam kuesioner
menggunakan Skala Likert, skala yang sering digunakan dalam penelitian berbasis survei serta
menjadi alat ukur psikometrik umum dalam kuesioner (Taluke et al., 2019). Skala Likert terdiri

mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Setuju), dan 4 (Sangat Setuju).
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Selanjutnya, data dianalisis menggunakan path analysis untuk menguji antara variabel
independen, mediator, dan dependen dalam model penelitian. Path analysis memungkinkan
identifikasi hubungan langsung maupun tidak langsung antar variabel serta mengevaluasi
pengaruh mediasi yang terjadi di antara variabel yang diteliti (Rijnhart et al., 2019). Path analysis
membantu menggambarkan hubungan antar variabel dalam sistem model yang lebih
komprehensif, menjadikannya alat penting dalam penelitian kuantitatif di berbagai bidang,
termasuk pemasaran dan perilaku konsumen.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian, digunakan metode Partial Least Squares (PLS)
berbasis Structural Equation Model (SEM). PLS-SEM merupakan teknik analisis yang sesuai
dalam menguji hubungan antara variabel laten dalam model penelitian kompleks, terutama ketika
jumlah sampel terbatas atau data tidak memenuhi asumsi distribusi normal. Metode ini digunakan
karena mampu menganalisis hubungan langsung maupun tidak langsung, serta mengidentifikasi
pengaruh mediasi dari variabel perantara (Hair Jr et al., 2021). Dengan menggunakan SEM-PLS,
peneliti dapat mengevaluasi model struktural melibatkan beberapa variabel secara simultan,
termasuk hubungan kausal dan efek mediasi. SEM-PLS memiliki keunggulan dalam menangani
ukuran sampel kecil hingga menengah serta mampu mengakomodasi data yang tidak terdistribusi
secara normal (Fauzi, 2022). Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman
lebih mendalam mengenai mekanisme hubungan antara produk ramah lingkungan, kesadaran

lingkungan, sikap konsumen, dan niat beli.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2 menampilkan hasil pengujian validitas terhadap variabel utama dalam penelitian.
Beberapa indikator untuk setiap variabel telah dihilangkan karena nilai faktor pemuatannya kurang
dari 0,6, yang menunjukkan kontribusi rendah terhadap variabel laten. Pada variabel GP, sebanyak
4 dari 8 indikator telah dihapus yaitu GP 2, GP 5, GP 7, dan GP 8. Pada variabel GA, 5 indikator
dihilangkan yaitu GA 1, GA 2, GA 3, GA 4, dan GA 7. Untuk variabel CA, dua indikator yang
dihapus adalah CA 1 dan CA 5, sementara pada variabel PI, indikator yang dikeluarkan meliputi
PI 2, GP 3, GP 4, dan GP. Penghapusan indikator bertujuan memastikan bahwa setiap variabel
hanya diwakili oleh indikator valid, dengan faktor pemuatan lebih dari 0,7 sehingga meningkatkan

keakuratan dan kualitas model (Hair et al., 2017).
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Gambar 2. Model Penelitian
Sumber: Data Olahan Smart-PLS
Evaluasi validitas dilakukan untuk menilai sejauh mana instrumen yang dirancang mampu
mengukur konsep penelitian secara akurat. Dalam menguji validitas penelitian, perlu dilakukan
analisis terhadap hubungan antar variabel menggunakan Discriminant Validity dan Average
Variance Extracted (AVE) yang disyaratkan harus melebihi 0,5 (Danu Erliawan, 2022).
Berdasarkan hasil Tabel 1.2 menyatakan bahwa perolehan nilai AVE sebesar 0.504, 0.558, 0.537,
dan 0.514. Seluruh perhitungan variabel dapat dinyatakan valid dikarenakan nilai AVE diatas 0.5.

Tabel 1.1 Hasil Uji Validitas

Variabel AVE
GP 0.504
GA 0.558
CA 0.537
PI 0.514
Sumber: Data Olahan Smart-PLS

Catatan

GP : Green Product

GA  : Green Awareness

CA : Customer Attitude

PI : Purchase Intention

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menilai apakah jawaban responden terhadap setiap
pernyataan memiliki konsistensi internal. Hasil dari pengujian reabilitas pada setiap variabel dalam
penelitian ditampilkan pada Tabel 1.2, dimana nilai Cronbach's Alpha setidaknya berada di atas
0.6 agar dianggap reliabel (Ayu Putri Lestari et al., 2023). Berdasarkan Tabel 1.3 hasil uji reabilitas
menunjukkan bahwa seluruh variabel telah memenuhi standar reabilitas karena nilai Cronbach's

Alpha lebih besar dari 0.6 (>0.6), dan juga seluruh nilai Composite Reliability lebih besar dari 0.7.

350 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 12 NO. 1 JANUARI-APRIL, 341-360



ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 J.Beatrice, H.Sidharta Hubungan Green Product ...

Tabel 1.2 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Composite reliability
GP 0.672 0.802
GA 0.605 0.791
CA 0.713 0.823
PI 0.685 0.809

Sumber: Data Olahan Smart-PLS

Inner model atau structural model digunakan sebagai analisis hubungan antara variabel laten
dalam model penelitian. Inner model mengevaluasi kekuatan hubungan antar variabel laten,
koefisien jalur (path coefficients), serta nilai R-squared dengan pengujian hubungan melalui
metode bootstrapping. Pengujian data penelitian dengan menggunakan Model Struktural (Inner
Model) dilakukan untuk mengetahui hubungan antara konstruk, nilai signifikan dan R-square dan
model penelitian. Model ini akan dievaluasi dengan menggunakan R-square untu konstruk
dependen Uji T dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural (Febryaningrum et al.,
2024). Dilihat dari tabel 1.4 nilai uji R dari variabel Consumer Attitude (Z) dan Purchase Intention
(Y) mendapatkan hasil >0.5 dimana relasi yang terjadi masuk dalam bagian relasi menengah.

Tabel 1.3 Uji R

Variabel R square R square adjusted
CA 0.509 0.506
PI 0.583 0.579

Sumber: Data Olahan Smart-PLS
Berikut ini adalah hasil pengolahan data analisis regresi linier berganda yang telah peneliti

analisis menggunakan SEM-PLS untuk mengetahui kekuatan pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat.

Tabel 1.4 Hasil Analisis Hipotesis

Hubungan Variabel Original Sample P Values
GP 2 CA 0.448 0.000
GP 2 PI 0.173 0.003
GA 2 CA 0.364 0.000
GA 2 PI 0.283 0.000
CA 2Pl 0.425 0.000

Sumber: Data Olahan Smart-PLS

Pada Tabel 1.4 menunjukkan seluruh hipotesis diterima karena tidak adanya pengaruh
negatif dari seluruh hipotesis. Nilai P Values untuk seluruh hipotesis menghasilkan > 0.005.
terlihat seperti tabel 1.4 Original Sample hipotesis 1 hubungan variabel GP = CA yaitu 0.448,
serta hipotesis 2 hubungan variabel GP = PI yaitu 0.173, lalu hipotesis 3 GA = CA yaitu 0.364,
lalu hipotesis 4 GA => PI yaitu 0.283, dan yang terakhir hipotesis 5 CA = PI yaitu 0.425.
Dikarenakan hal tersebut maka dapat dinyatakan seluruh hipotesis memiliki pengaruh positif.

(Hair et al., 2017).
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Berdasarkan analisis data, Hipotesis 1 diterima, menunjukkan bahwa GP memiliki
pengaruh positif terhadap CA, sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengaitkan produk
ramah lingkungan dengan sikap konsumen melalui faktor psikologis dan sosial, seperti persepsi
lingkungan dan kepercayaan pada klaim keberlanjutan (Larranaga & Valor, 2022). Produk ramah
lingkungan dinilai memberikan nilai tambah dalam bentuk keberlanjutan dengan meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap manfaat yang ditawarkan produk tersebut (Liao et al., 2020).
Penelitian ini juga mengemukakan bahwa persepsi positif terhadap produk ramah lingkungan
mencerminkan sikap konsumen yang proaktif dalam upaya mengurangi degradasi lingkungan. Hal
tersebut didukung oleh responden kuesioner pada mayoritas usia 17 hingga 24 tahun, di mana
mereka lebih memilih produk kecantikan berbasis ramah lingkungan dibandingkan dengan produk
konvensional. Produk hijau memberikan nilai tambah berupa keberlanjutan yang meningkatkan
kepercayaan konsumen. Responden berusia 17-24 tahun lebih memilih produk kecantikan
berbahan alami karena lebih aman dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Preferensi ini
mencerminkan nilai yang dirasakan, seperti keberlanjutan, keamanan bahan, dan manfaat jangka
panjang (Yu & Lee, 2019). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menguatkan temuan
sebelumnya, tetapi juga memberikan bukti empiris baru yang relevan dalam konteks konsumen
muda di Surabaya. Kepercayaan terhadap manfaat produk hijau menjadi salah satu elemen utama
yang membangun sikap positif konsumen terhadap produk tersebut.

Hipotesis 2 terbukti diterima, mengindisikan bahwa GP memiliki dampak positif terhadap
PI. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa produk ramah
lingkungan meningkatkan persepsi positif dan niat beli berkelanjutan (Kumar et al., 2021). Produk
ramah lingkungan dianggap mampu menawarkan nilai berbeda dibandingkan produk
konvensional, khususnya melalui kandungan berbahan alami dan klaim ramah lingkungan
dipercaya lebih aman serta berkelanjutan. Responden dalam penelitian ini, khususnya dalam rentan
usia 17 hingga 24 tahun, menunjukkan preferensi kuat terhadap produk berbasis ramah
lingkungan. Mereka menyatakan bahwa faktor seperti keamanan bahan dan keberlanjutan
lingkungan mendorong minat untuk melakukan pembelian, baik pertama kali maupun pembelian
berulang. Kepercayaan konsumen terhadap manfaat kesehatan dan lingkungan dari produk hijau
menjadi pendorong utama purchase intention (Lazaroiu et al., 2019). Selain itu, hasil penelitian ini
menekankan bahwa preferensi terhadap green product menciptakan loyalitas konsumen melalui

peningkatan purchase intention. Dalam konteks Kota Surabaya, generasi muda menunjukkan
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tingkat kepedulian terhadap dampak timbulnya dampak negatif oleh produk yang dikonsumsi,
pada gilirannya mempengaruhi prefrensi pemilihan produk ramah lingkungan dibandingkan
dengan produk konvensional. Temuan ini tidak hanya mendukung hasil-hasil penelitian
sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi tambahan dalam memahami pentingnya
penerapan strategi pemasaran berbasis keberlanjutan dalam rangka mendorong niat beli (purchase
intention) konsumen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hipotesis 3 diterima, di mana GA memiliki
pengaruh positif terhadap CA. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan memiliki peran krusial dalam membentuk sikap
konsumen terhadap produk ramah lingkungan (Song et al., 2019). Kesadaran akan bahaya produk
berbahan kimia bagi ekosistem mendorong individu untuk lebih menghargai produk berbahan
alami yang lebih aman dan mendukung keberlanjutan. Responden dalam studi menunjukkan
pemahaman mengenai dampak negatif produk konvensional terhadap lingkungan, sehingga lebih
memilih alternatif yaitu produk ramah lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab ekologis. Studi
oleh Kumar et al. mengungkap bahwa individu dengan tingkat kesadaran lingkungan yang lebih
tinggi cenderung memiliki sikap positif terhadap produk berkelanjutan karena memiliki tanggung
jawab dalam menjaga kelestarian lingkungan (Kumar et al., 2021). Lebih lanjut, kesadaran
lingkungan juga memotivasi konsumen untuk lebih selektif dalam memilih produk, khususnya
yang memiliki klaim keberlanjutan yang kuat. Selain itu, kesadaran lingkungan mendorong
konsumen agar lebih selektif memilih produk, terutama dengan klaim keberlanjutan (Amoako et
al., 2020). Dalam penelitian ini, responden muda mengakui bahwa pengetahuan mereka tentang
isu lingkungan memperkuat apresiasi terhadap produk hijau dan sikap positif terhadap
keberlanjutan.

Temuan dari Hipotesis 4 juga diterima, menunjukkan GA berpengaruh positif terhadap PI.
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menghubungkan kesadaran lingkungan
dengan niat beli produk hijau (Xu et al., 2019). Pemahaman konsumen akan pentingnya
melindungi lingkungan menciptakan dorongan untuk membeli produk yang dianggap lebih ramah
lingkungan, khususnya karena mereka merasa tindakan tersebut dapat memberikan kontribusi
pada kelestarian alam. Data kuesioner mendukung temuan ini, di mana mayoritas responden dalam
rentang usia 25 hingga 34 tahun (55,7%) menyatakan bahwa mereka memilih produk kecantikan

berbasis ramah lingkungan karena merasa nyaman dengan penggunaannya. Aspek kenyamanan

353 JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 12 NO. 1 JANUARI-APRIL, 341-360



ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 J.Beatrice, H.Sidharta Hubungan Green Product ...

tersebut tidak hanya mencakup keamanan produk, tetapi juga dengan keyakinan bahwa produk
tersebut sejalan dengan nilai keberlanjutan yang dianut. Dengan demikian, kesadaran lingkungan
tidak hanya mempengaruhi niat beli awal melainkan meningkatkan loyalitas pelanggan serta
mengurangi kecenderungan untuk kembali menggunakan produk konvensional. Studi sebelumnya
menegaskan green awareness berperan penting sebagai prediktor kuat dalam purchase intention,
karena individu yang sadar akan isu lingkungan maka cenderung lebih peka pada manfaat produk
berkelanjutan (Kumar et al., 2021). Oleh karena itu, hasil penelitian ini semakin menguatkan
bahwa green awareness tidak hanya membangun preferensi konsumen terhadap produk ramah
lingkungan, tetapi juga meningkatkan niat beli mereka secara signifikan. Kesadaran lingkungan
menjadi elemen penting dalam strategi pemasaran guna membangun hubungan jangka panjang
bersama konsumen, khususnya dalam pasar produk ramah lingkungan.

Hasil dari Hipotesis 5 diterima, yaitu CA memiliki pengaruh positif terhadap PI. Semakin
positif sikap konsumen terhadap kosmetik ramah lingkungan, semakin besar kecenderungan
mereka untuk membeli produk tersebut. Temuan tersebut selaras terhadap hasil terkait sikap
terhadap produk hijau berkontribusi secara positif terhadap niat (Kumar et al., 2021). Sikap yang
mendukung keberlanjutan mencerminkan pentingnya nilai-nilai ekologis dalam memotivasi
konsumen untuk melakukan pembelian, termasuk pembelian ulang. Survei menunjukkan bahwa
responden berusia di atas 20 tahun secara aktif mencari informasi tentang kosmetik ramah
lingkungan sebelum membeli, dan lebih dari 50% menyatakan niat untuk membeli ulang serta
merekomendasikan produk kepada orang lain. Hal ini mengindikasikan bahwa sikap positif tidak
hanya mendorong niat beli individu, tetapi juga perilaku advokasi terhadap produk hijau. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mempertegas bahwa sikap positif terhadap produk berkelanjutan
merupakan langkah krusial dalam niat. Pendekatan seperti edukasi konsumen dan transparansi
klaim keberlanjutan dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan niat beli serta loyalitas

terhadap produk ramah lingkungan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa green product dan green awareness berperan positif
dalam membentuk customer attitude serta purchase intention terhadap produk kosmetik ramah
lingkungan di Surabaya. Secara spesifik, green product terbukti memiliki pengaruh positif

terhadap customer attitude, mencerminkan bahwa keberadaan produk berbahan alami dengan
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klaim ramah lingkungan mampu menciptakan persepsi positif di kalangan konsumen. Selain itu,
green product juga meningkatkan purchase intention, di mana nilai keberlanjutan yang ditawarkan
produk hijau menjadi faktor utama yang mendorong keputusan pembelian dan loyalitas konsumen.
Green awareness juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap customer attitude dan purchase
intention. Konsumen yang memiliki kesadaran lingkungan cenderung memiliki sikap proaktif
dalam mendukung keberlanjutan melalui preferensi terhadap produk hijau. Responden berusia 25
hingga 34 tahun mengungkapkan pemahaman manfaat lingkungan mendorong mereka untuk
memilih serta merekomendasikan produk ramah lingkungan, sehingga menegaskan kontribusi
green awareness terhadap loyalitas konsumen. Sikap konsumen (customer attitude) terhadap
produk kecantikan ramah lingkungan sebagai mediator dalam penelitian, sikap positif terhadap
produk hijau tidak hanya mempengaruhi niat beli awal tetapi juga mendorong pembelian ulang
dan advokasi konsumen terhadap produk tersebut. Hasil temuan menunjukkan bahwa sikap yang
positif menjadi katalis utama dalam mendorong purchase intention sesuai dengan konsep dalam
Theory of Planned Behavior. Secara keseluruhan, penelitian ini menekankan perlunya pendekatan
berbasis keberlanjutan dalam strategi pemasaran. Upaya peningkatan kesadaran lingkungan,
edukasi konsumen, serta promosi nilai keberlanjutan produk ramah lingkungan harus menjadi
prioritas untuk mendorong adopsi produk ramah lingkungan di pasar. Penelitian ini memberikan
implikasi praktis dan teoritis bagi pelaku usaha dan akademisi yang ingin memahami dinamika

perilaku konsumen dalam memilih produk ramah lingkungan.
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